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BAB IV

PENAFSIRAN 5 POINT PANCA KESADARAN SANTRI PERSPEKTIF

TAFSIR AL-MARAGHI

A. Penafsiran Ayat K adNSaga}N U
1) Ay @enerangkan tentang e@r&gama dengan
%256 Tafsiran

-Baga

ha t ini
yan sebagai

| Ié‘ ari dari ajaran

i. A
IslamA[ taip' Rimagff) dagipada tauhid tersebut
meliputi- makna sefatuhnya yang sesuai dengan fitrah

manusia. Maka dari itu, jika hati seorang manusia tulus dan ikhlas yang

tidak dipengaruhi oleh taklid terhadap nenek moyang atau dari paksaan

para pemuka agama dalam melakukan dogmatisasi, maka dengan
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sendirinya akan menerima pesan dari ayat kursi tersebut, sehingga
tidak perlu adanya paksaan karena sudah jela s jalan yang benar dan
jalan yang sesat.

Kemudian dalam tafsir al-Azhar tersebut, Hamka juga menambahkan

asbabun m{da &56N)@@ngan ayah dari kaum
Jpia S

glong  kepada llak. saw, jika perlu

uhnw*tuk
t

an gy ersebut
u

usn beragama.
@jvm aga enar, Q;/\;Edak akan dipaksa
memelukn¥a, tﬁR uk berpikir. Jika orang

tersebut berpikir sehat, dia pasti akan sampai kepada Islam.

Sedangkan, jika ada paksaan, pastilah muncul perkosaan pikiran

20 Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 11, terj. K Anshori Umar Sitanggal, Semarang
(CV.Thoha Putra Semarang,1993)h.233
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dan berimplikasi kepada taklid. Manusia akan mengalami siklus
kehidupan dengan adanya kehidupan dan kematian. Akan tetapi,
pikiran manusia akan berjalan terus. Penilaian manusia atas agama

akan dilanjutkan dan kebebasan berpikir dalam memilih keyakinan
menjadi tvj{dﬁa&ia MI@@
Ke%.‘l\mnya ada iach t

jadi{ or@gg orang

orangpun n beriman

k@ eRgan izl , w akan kemurkaan

Merujuk pada ayat diatas dapat kita artikan bahwa keiman seseorang

itu tidak boleh dipaksaakan karena Allah tidak memaksa

seseorang untuk beriman, keimanan itu datang dari dalam diri sendiri.

2pid
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Dan tidak seorangpun akan beriman kalau tidak dengan izin allah,
bagaimanapun cara kita menyuruhnya untuk beriman sementara allah
belum memberi hidayah maka tidak akan lah beriman orang tersebut.

Hidayah akan datang kepada kita jika Kkita mau memperbaiki diri

kepada halfﬁl'g ﬁt& AN @Wgabarkan kepada umat
: = i kele a@untuk memilih

dibes#®akal danfikiran

@D

ah .setelah

us gng atuh

run zab

ot

b g.

ulah sangat

makr*ya.

a tidak

ama aj , tapl yang
nya ber%ﬁg ';ala“n kebenaran.

2222 Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 11, terj. K Anshori Umar Sitanggal, Semarang
(CV.Thoha Putra Semarang,1993)h.85
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3) Ayat yang menerangkan tentang kesadaran beragama dengan
penafsiran dan kesimpulan, yaitu Surah At-Taghabun ayat 2Tafsiran
ayat tersebut:

Artinya : “Dialah yang menciptakan kamu, lalu di antara kamu ada

yang kafirﬁa%&wukwlwa Melihat apa yang kamu

o/ seb@ya sebelum
: mahui isi

baRa s:gala
A dari

-~

maksudnya Dia lah

e 4

/‘\ e AN
yangtelahmenciptakan kalian dengan sifat demikian dan Dia pula yang

mengheridaki adanya orang mukmin dan brang kafir. Dan Dia

AN .. _ —~ AN

mengetahui orang-orang yang berhak mendapatkan petunjuk dan
LN\ XS

orang-orang yang berhak mendapatkan kesesatan. Dan Dia Maha

melihat segala amal perbuatan hamba-hamba-Nya, dan Dia akan
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memberikan ganjaran kepada mereka atas amal itu dengan pahala yang
sempurna.?
Kesimpulannya adalah, jadi sudah Allah tetapkan mana orang yang

muslim dan juga mana kalian yang kafir, dan itulah agama islam tak

per% ‘m\wﬁratpxs N U Q

D i . “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
- S EE—— |
i | = —————— |

“Berilah  kelapangan di dalam majelis-majelis,

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.|

W \\ ~N - |

\Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya

N VY DAY .\

\7 akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
~
W Rl ANy N

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap

T

apa ﬂmé kamu kerjakan.’
I\ "~ ,
Kata tafassahuu () ss) dan ifsahuu () s~~4)) berasal dari
X . XSS

kata fasaha (z~¢) yang artinya lapang. Sedangkan kata unsyuzu (!5 )
berasal dari kata nusyuuz (Js&3) yang artinyatempat yang tinggi.

Yaitu beralih ke tempat yang tinggi. Perintah itu berarti, berdirilah untuk

23 |bid, Jilid 28,h.44
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pindah ke tempat lain guna memberikan kesempatan kepada orang lain agar
duduk di situ.?*

Ayat ini memberikan tuntunan adab atau etika bermajlis. Yakni

hendaklah setiap orang berlapang-lapang dalam majlis. Tidak

mengambil tempat duduk kecuali seperlunya dan mempersilakan orang

RN >~ = N TN
lain agar bisa duduk di majlis jika masih memungkinkan.

i, (/.

Dalam Surat Al Mujadalah ayat 11 ini juga ada tuntunan, hendaklah

Yy AN A . .

seseorang memberikan tempat yang wajar serta mengalah kepada

<7
orang-orang yang dihormati dan orang-orang yang lemah. Dalam
S — ==

ot

konteks asbabun nuzul, para sahabat ahli badar adalah orang-orang

- A A

yang memiliki keutamaan dan kedudukan mulla dalam Islam karena
jasa besar mereka dalam perjuangan juangan. Karena ltulah Rasulullah

Fakrol *

memberikan tempat khusus kepada mereka
boleh bagl seseorang mengutus

~
s
-
*
o

4 W\

YMufassir ini menjelaskan,

pembantunya untuk mengambllkan tempat duduk baglnya di maSde
- ' Ay .\

Dengan catatan, pembantunya itu berdiri untuk pindah ke tempat lain

ketika yang mengutusnya datang dan duduk

b .
Namun secara umum, dilarang menyuruh seseorang untuk plndah dari

L XU )JDV

tempat duduknya untuk ia tempati.

4 3k 2 4l B JA50 SRS 1Y

24 bid, jilid 28
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“Janganlah seseorang menyuruh berdiri orang lain dari majlisnya
lalu ia duduk menggantikannya.” (HR. Ahmad)

Orang yang memberi kelapangan kepada orang lain, ia akan diberi
kelapangan oleh Allah. Orang yang memberikan tempat duduk kepada

B NTael

orang lain, ia juga m@dgpat kebai‘kan dari Allah.

\nxadaLla - | o 0

tentang€\kesadaran bg
el

du M hanya orang yang dibixka/ Allahlah” yang akan
menyimpang &R@MJ serta’ ancaman yang

dikandungnya benar seluruhnya, tidak dicampuri dengan kebatilan,

bahwa orang yang hag adalah orang yang mengikutinya, dan orang
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yang batil adalah orang yang berpaling dari memikirkan larangan-

larangannya.
A5 S al G B G AL U535 Y 5

Janganlah kam

tergega-gesa membacanya di dalam hatimu
sebelu jﬁ‘fel 2 aran@a&mu.
rOZ) Iwayatiaily = I

enyampaikan Al-Qur’an, Nabi

iap %dan kalimat,

......

pe Ws 5 Al-Qiyamah,?S:lG-lgi.Q
Ringkasal - IR Ik°dan diamlah ketika wahyu

turun dengan membawa Al-Qur’an kepadamu : hingga apabila malaikat

selesai membacanya, maka bacalah sesudahnya.

Wle )& 8
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Mohonlah tambahan ilmu kepada Allah tanpa kamu tergesa-
gesa membaca wahyu, karena apa yang diwahyukan kepadamu itu akan
kekal.?

Tirmizi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah

SAW b rm%, AsyaN @,j@kanlah bermanfaat apa
I

yar‘% engkau_ai u, ajar a@adaku apa yang

adakré;;ala puji bagi
epaAIIah dari

yang telah

ang Ieﬁgar

arkan

d@fWﬁ iy ,‘r\%%

Artinya : “Mereka bertanya kepadamu (Nabi ]\/‘[uhammad) tentang roh.
A N\ X

Katakanlah, “Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu

tidak diberi pengetahuan kecuali hanya sedikit.”

2> Ahmad Mushthafa Al-maraghi, Tafsir Al-Maraghi,(semarang:cv. Toha putra 1993), h.283-284
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Dan mereka, yakni orang-orang kafir mekah bertanya
kepadamu wahai nabi Muhammad tentang roh, apakah hakikat roh itu.
Katakanlah, roh itu termasuk urusan tuhanku, hanya dia yang

mengetahui hakikat roh itu dan tidaklah kamu wahai manusia diberi

U C NTER
pengetahuan kecuali ﬁedvlklt dlbanglngkan dengan keluasan objek yang
— U W ~ AR A

diketahui atau dibandingkan dengan ilmu Allah. Dan sesungguhnya

'Qv AR \_

jlka kami menghendaki, niscaya kami lenyapkan, kaml hapus dari
4@, L

AT SR / >
f

hatimu apa yang telah kami wahyukan kepadamu, wahai nabi

|\ _Whavg

iIMuhammad, dan engkau tidak akan mendapatkan seorang pembela pun

terhadap Kkeputusan kami, melenyapkan ap'a yang kami wahyukan

kepadamu. Tetapi pelenyapan itu tldak akan terjadl dan yang demlklan
| . il
itu tidak lain.?®

ppWen

PN
Kesimpulannya adalah bahwa semua makhluk yang Allah C|ptakan-

|0\l ™

akan diberikan ilmu pengentahuannya masing-masing, sepertl manusia

U VY DAY .\

ang diberikan akal untuk berfikir maka dari itu kita perlu untuk

Pl ' AW N/

encarl ilmu setinggi tingginya. Karna Allah sudah memberlkan apa

z
=
*
R ae!

"Yf

N yang klta butuhkan satu sama Ialn

C. Penafsiran Ayat%sa@R.BO
1) Ayat yang menerangkan tentang kesadaran bermasyarakat dengan
penafsiran dan kesimpulan, yaitu Surah Al-Hajj ayat 73Tafsiran ayat

tersebut:

%6 |bid, jilid 15
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A ghaills Jis Gyl G0 G G
Wahai manusia, orang-orang musyrik telah menjadikan bagiku sekutu

dan tandingan, yaitu tuhan-tuhan yang mereka sembah di samping aku.

Maka perhatikanlah dan gam&lgeadaan tuhan-tuhan yang mereka
jadikan se@tahg agiku |M bahnya.
% s 3 = 3. .’.’«3: ° /a‘ AP ; 2

]

\w(l
z7za jalla berf :

a-berhala itu

&/
sesuatu SA}’ par n sebagai D ereka tidak dapat
merebutnya kembalgmagun la sangat lemah.
Ringkasan: mereka tidak kuasa menciptakan seekor lalat pun, bahkan
lebih mengherankan mereka tidak kuasa melawannya jika ia merampas

sesuatu dari mereka seperti parfum dan sebagainya.
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Di sini terdapat isyarat bahwa mereka telah mencapai puncak kejahilan,
dan meneyekutukan Allah yang maha kuasa atas segala sesuatu dengan
berhala-berhala dan patung-patung yang tidak kuasa menciptakan makhluk

paling hina dan paling kecil sekalipun, yaitu lalat, meskipun mereka

bersatu dalarrrﬁi:ipAaSakN at ghelgwannya,jika ia merampas

sesuats.%‘\ereka O
il

mbali
arin erti

[:\.

&

-r LTV

lalat Nika ia merampas sesuatuﬁa;&zvi aka ‘tidak dapat
merebutny kembal@R@B@i a segala apa yang ada di

langit dan di bumi, yang memiliki semua itu dan yang menghidupkan serta
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mematikan apa yang aku kehendaki? Sesungguhnya orang yang berbuat
demikian benar-benar sangat bodoh.?’
Kesimpulan dan kaitannya dengan ayat ini ialah: yakni makhluk sosial,

bukan makhluk individual. Dan pesantren adalah gambaran dan simulasi
N

bagi keh% mﬁr&t d&ng rbagai, persoalananya.
% ,  Mmas\geal pat d@a santri  akan

'eIaskaéghwa kita di
ba@tu sama

d nga; ini;’vidu
dala nca

ol agle
r tiga yaKu, kesadarag at, @ta

i saat sudah

Bagi manusia.&&l%@ ng selalu mengikutinya

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah

Allah.

2’Ahmad Mushthafa Al-maraghi, Tafsir Al-Maraghi,(semarang:cv. Toha putra 1993), h.256-258
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Al sl e shaiag
Para malaikat itu menjaga manusia dengan perintah, izin dan

pemeliharaan Allah Ta’ala.
Allah telah-menjadikan bagi hal-hal indrawi.yang berhubungan dengan
musababn ’S%i Agg kem;@ aka,wdia menjadikan
pelyupu Xeba' S T eIinﬁ@aibenda-benda
SO

a@llah. Relah menjadikan
b@a dia
Balingin ala

___________
.....

Sesungguhnya , Allah tidak akan mengubah apa yang ada pada suatu

ya
PROBOME v

kaum, berupa nikmat dan kesehatan, lalu mencabutnya dari mereka.

Sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri, seperti
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kealiman sebagian mereka terhadap sebagian yang lain, dan kejahatan yang
menggerogoti tatanan masyarakat serta menghancurkan umat, seperti bibit
penyakit menghancurkan individu.

Pembicara ini telah penyusun jabarkan di banyak tempat. Seorang ahli

sejarah besar?nu%&w, e isé}
mugodthi Xbahkan ish

{% pel )
kebe A?L— Tenaa] S an pandangan tersebut
. yang-artinya': ses_@R}B n Allah : dia pusakakan
kepada siapa pun yang dia kehendaki di antara para hambanya. (Al-

A’raf,7:178).

i\js;;vé\z}iaﬁgzgma\j 135



80

Apabila Allah menghendaki keburukan bagi suatu kaum, seperti
penyakit,kemiskinan, dan musibah lain yang disebabkan oleh ulah mereka
sendiri, maka tidak ada seorang pun yang dapat melindungi mereka dari

padanya, tidak pula dapat menolak apa yang telah ditakdirkan Allah bagi

mereka. /‘ AS R
Dis%e isyaLz e didak patut Wepfintayagar, keburukan
idatges 6 ok: : a0 sebe(ahala Sebab,

e maka tidak

nyai sela Allah

) a_tlap individu
N indenpenden dan

bagia rakat. Tidak ada satu manu

terbebas dari orangR R'B Xé{ adalah tempat di mana

santri akan mengamalkan ilmu baktinya. Dinamika masyarakat sangat

kompleks, bahkan multikompleks, sehingga kesadaran bermasyarakat

28Ahmad Mushthafa Al-maraghi, Tafsir Al-Maraghi,(semarang:cv. Toha putra 1993), h.141-144
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berarti kesadaran untuk menjadi bagian dari mereka , mendidik dan
mencerdaskan mereka.
3) Ayat yang menerangkan tentang kesadaran bermasyarakat dengan

penafsiran dan kesimpulan, yaltu Surah Al-Bagarah ayat 118 Tafsiran ayat

e ,‘ AS U&Ob‘my A0l 06

asalahan, yang

anda, s;Aﬁn I sebagai manusmﬁ\/
Perkata maksudnya adalah menilai

Risalah Muhammad, dan sombong atau merasa lebih tinggi, kemudian

dalam hati mereka berkata, kenapa nabi tidak dipilih dari kelompok

mereka? Demikian isi hati mereka.
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A uals
Artinya, atau anda (Muhammad) mendatangkan bukti-bukti

kepada kami sehingga memperkuat pengakuan bahwa anda adalah nabi.
Maksud mereka, seperti seperti yang diceritakan Allah tentang mereka
dalam ay ferglit AS&MN “@ rkata,skami sekali-kali
t ya kepadas”is K memnca a@la airsdari bumi
J \ . urméé: anggur, lalu

3/ " -

O

Al 6 sl
Tany! Ktuk

ah di

Maksudnya itu hati mereka itu sama dengan hati orang-orang
sebelumnya dalam hal kebutaan hati dan kekerasan sikap ingkarnya. Lisan

merupakan ungkapan hati. Jika hati sudah dikuasai kekufuran dan
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kebutaan, sudah barang tentu mulut akan mengungkapkan hal-hal yang
jauh dari perasaan iman dan yang tidak bermanfaat sama sekali.
Masalah yang benar adalah satu. Menentang kebenaran berarti:

sesat. Dan kesesatan itu adalah satu, sekallpun cara dan versinya berbeda-

beda. PengarM%seAS la k{]&Rrang yang sesat, maka
masala%‘xalah sekall rupa. JadiNsegKansakansmereka itu

@i%i'men ebelu@. Hal, yang

h an berpesan

=
-~

mad) tanpa

B o

an seraWUmy.. Juga tidak
bisa oleh orang-orang yang tidak ?I/ sih. Tetapi hanya
bisa diterima oleh Ja:nng idak ingkar dan takabbur,

karena kedua hal ini bisa menghalangi nur kebenaran di dalam hatinya.?*

22Ahmad Mushthafa Al-maraghi, Tafsir Al-Maraghi,(semarang:cv. Toha putra 1992), h. 368-371
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Kesimpulan dan kaitannya dengan ayat ini ialah : bahwa dengan
adanya kesadaran bermasyarakat kita harus bisa berbaur dengan baik
dengan masyarakat, dan kita harus bisa saling tolong-menolong kepada

sesama, agar Kita bisa menjadi orang yang berguna bagi orang lain.

. Penafsiran Ayavﬁld%gbam B Era
1) Ay@meneran esadararn Ber dan, bernegara

O

" he

‘ priyekutuka
SL@]VJH sepertr-oerara, patung o@, manusia, dan
malaikat. PR BOi/

Kemudian, di dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa inti
agama di sisi Allah adalah satu, dan bahwa seluruh Nabi telah

menyemangatinya serta tidak pernah berselisih dalam masa manapun ,

yaitu beribadah kepada Allah semata yang tidak punya sekutu. Allah
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menjelaskan pula, bahwa dia maha perkasa atas seluruh hambanya,
dialah yang merajai seluruh langit dan bumi, tidak sulit baginya untuk
memelihara keduanya, karna dia maha tinggi dan maha agung. Seakan

Allah berfirman kepada mereka : Hendaklah kalian tidak tertegun pada

a- eri AS Ns agaim yang, kalian saksikan
ih MUSE_bk . pula ti @hlarkan system
// : \\ ud da@lalman telah

it 1 00 kesabaran

an Qda j isah

perkar

RS < W A

@/\)K 9}()';1 a {/@mmk golongan

Ini termasuk berita gaib tentang apa yang akan terjadi pada

umat islam. Berita ini telah menjadi kenyataan: umat bercerai-berai
dalam bidang politik maupun sosial melalui beberapa pemuka agama.

Sehingga, Allah berpaling dari orang-orang yang berselisih itu, dan
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menjadikan mereka berkotak-kotak di antara umat-umat lain,
sebagaimana mereka sendiri telah memotong-motong urusan di

kalangan mereka. 3°

Kesimpulan dan kaitannya dengan ayat ini : ialah kita harus

hisa menmﬁdﬁl&em is ﬁa lain, karna meskipun
kit@N i3} @xmati satu sama
’ : men@al orang lain

ok bisa sali

=

endapat-pendapat d ep ak dan pemimpin

BLRrEBOY

mereka, yang mau_membahas dan tanpa

mengujinya.

30Ahmad Mushthafa Al-maraghi, Tafsir Al-Maraghi,(semarang:cv. Toha putra 1993), h. 112-113
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Ketika mendapati manusia telah terkena bencana syirik dan
mereka mereka membedakan antara tauhid Rububiyyah dan tauhid
uluhiyyah, mereka menyangka bahwa beriman akan keesaan tuhan

pencipta alam semesta ini, itu sudah cukup dalam beriman, dan tidak

berbaha vﬁgkﬁ&hatwd selgingAllah, yakni kepada orang
ya {dBkatkan ..- dalam berdoa™ den @nta sebab-sebab

f
2 itu,
= e
la masalah-
* aga dan
| \'y " ial ma kita
\ f :

ﬂ»/a sate : 3 e \Nega atu bangsa,
ae empa a0 ' harui@?é o|eh manusia agar
masyarak bisqul% Negara, dan merupakan

persatuan yakni Bhenika Tunggal ika (berbeda-beda tapi tetap satu).

31Ahmad Mushthafa Al-maraghi, Tafsir Al-Maraghi,(semarang:cv. Toha putra 1993), h.292-293
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3) Ayat yang menerangkan tentang kesadaran berbangsa dan bernegara
dengan penafsiran dan kesimpulan, yaitu Surah An-Nisa’ ayat 59

Tafsiran ayat tersebut:

méwN

kitabnya, kemudian

neran a@'wmmat manusia
. S@ telah

yang

aati

ah/Rasul yang

, ydan didalam membahas sx/\h;&ampalkan perkara
mereka tidak adBR@BO

Dk 35 8 116 5328 o0 b e 58 (8
Jika di dalam Al-Qur’an dan sunnah tidak ada nas atas hukum,

maka ulil amri mempertimbangkannya, karena merekalah orang-orang
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yang dipercaya. Jika mereka telah menyepakati sesuatu perkara, maka
perkara itu wajib di amalkannya. Tetapi jika mereka berselisih tentang
suatu masalah, maka hal itu wajib di periksa di dalam kitab dan sunnah
dengan kaidah-kaidah umum yang dapat diperiksa di dalamnya. Jika

sesuai deagikeﬁsﬂ lajff ya &maslahat bagi kita dan
J

men etapi rteptangan dengan

hat € kita % wajib

rmasalahan
:ﬂg‘ﬁ Bl
=t

an sunnah,

o I

>
:.-

j‘?mbalian sesuatu kepada All d%ﬁlnya itu lebih baik
bagi-kalian, kar&R ang paling kokoh di dalam

pemerintahan kalian. Sesungguhnya, Allah lebih mengetahui dari pada
kalian tentang apa yang baik bagi kalian. Oleh karena itu, Allah

mensyari’atkan bagi kalian di dalam kitabnya dan melalui lisan
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Rasulnya hanya sesuatu yang mengandung kemaslahatan dan manfaat
bagi kalian, serta sesuatu yang akibatnya sangat baik karena ia
memisahkan tali pertentangan dan menutup fitnah.??

Kesimpulan dan kaitannya dengan ayat ini ialah : telah

mengalamd erg%&krN %bentuk. Inilah rahasia

me%a ara santriti

mQAs;Fsaf pada waktu perang, seﬁg/x { antara mereka itu
tidak. ada Iagi.QR@;% eka adalah bengunan yang
bagian-bagiannya berikatan, sehingga bagai satu potong bangunan

yang dituang. Dengan cara inilah pasukan bergerak di masa Kini.

32Ahmad Mushthafa Al-maraghi, Tafsir Al-Maraghi,(semarang:cv. Toha putra 1993), h.116-119
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Rahasianya ialah mereka bersaf-saf seperti itu, maka kekuatan
moral mereka akan bertambah, mereka akan berlomba dalam
menyerang dan menikam, dalam bergerak dan lari, dan lain-lainnya

yang menimbulkan rasa takut dan kaget dalam jiwa musuh, disamping

perencanaa@n ikSn pN an Kergazsecara,cermat dan baik.
OI%& itu, maka.4 &1@ agar, meratakan
i idak b@duduk di saf

aaerintahkan

u, ;ldak

apat

@ ' B! i asar:

i TRatanmya ii&;‘iaiah Kita harus bisa
aktif dala ber_@Ra@w% rorganisasi dengan yang

lain. Dengan belajar berorganisasi kita bisa mendisiplikan tentang
waktu kita, dan Kkita bisa menempatkan sesuatu pada tempatnya seperti

waktunya tidur ya tidur, tidak di gunakan dengan yang tidak baik.

33Ahmad Mushthafa Al-maraghi, Tafsir Al-Maraghi,(semarang:cv. Toha putra 1993), h.129-130
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Dengan begitu juga kita bisa mengabdi kepada guru kita dan pada sang
pencipta dengan melakukan kebenaran bagi syaria’at kita.
2) Ayat yang menerangkan tentang kesadaran berorganisasi dengan

penafsiran dan kesimpulan, yaitu Surah Al-Maidah ayat 2 Tafsiran

ayat tersebni AS N U Q
%\ Bl *\@Lwaﬁin@i@\

njukRya, yang dengan

/\/ P (?\/\S s Vs
Dan kam jaRQ&ap alal binatang-binatang hadyu

yang di bawa ke ka’bah, yakni binatang ternak yang dimaksudkan
untuk dibagikan kepada orang-orang yang beri’tikaf dan tinggal di

sana, dengan niat tagorrub kepada Allah. Menganggap halal, yang



dimaksud ialah dengan mencegah binatang hadyu itu hingga tidak
sampai ke tempat penyembelehannya di sekitar ka’bah, karena kamu
curi umpannya, atau kamu sembelih di tengah jalan, atau kamu gosab,

atau kamu tahan pada orang yang mengambilnya.

SAS NUpy =
% iaNQaReeE maialal binata g@b(ang memakai

Z@nan X janganlah kamu
au

at
pakai ng,
pali ik

Ol Y g

Gro‘

-

orang-orang

g

m%g@}a dan.rida dari Allah,
yang dapat menghal a-#lari hukum nya di dunia, supaya dia
jangan ditimpa sesuatu yang menimpa orang lain di dunia ini.

Firman Allah ini, berkaitan dengan orang-orang musyrik.

Demikian, sebagaimana diriwayatkan dari Qatadah, bahwa dia
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mengatakan, “ mereka adalah orang-orang musyrik yang mencari
anugrah Allah dan keridhaannya, demi kepentingan dunia mereka.”
Dan menurut riwayat lain dari Qatadah juga, “ keridaan yang

mereka cari ialah, agar Allah memberikan kebaikan penghidupan

mereka &'@niﬁSdaN@k&hukumannya terhadap

¢ Ml harari\ Wdemang, kaum
musyTii aanghalangi orang; m fn dari melakukan
‘umrah._pada p ti\R n begitu, kaum mu’min tetap

dilarang menyerang orang-orang musyrik, ketika nabi SAW.

Melakukan Haji wada’, saat ketika surat ini diturunkan, sebagai celaan



95

agar kaum mu’min jangan membalas tindakan orang-orang musyrik di
tahun lalu.
Oleh karena serang-menyerang satu sama yang lain kaum

takkan terjadi kecuali dengan adanaya saling tolong-menolong

sesaman akf&& {] Qkutmya dengan firman
All iutnya
;sm@ S

atkan

aya
atang

ek

nabi SAW.

Iallxiau

. Dan dosa
d&/ u dalam dadamu.
padamu, mereka meminta

Perintah bertolong-tolongan dalam mengerjakan kebaikan dan

terdetik dalam jiwamu

Sekalipun orangp Rﬂ@%

fatwa kepadamu tentangnya.”

takwa, adalah termasuk pokok-pokok petunjuk sosial dalam Al-Qur’an.
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Karena ia mewajibkan kepada manusia agar sering memberi bantuan
satu sama lain dalam mengerjakan apa saja yang beguna bagi umat
manusia, baik pribadi maupun kelompok, baik dalam perkara agama

maupun dunia, juga dalam melakukan setiap perbuatan takwa, yang
dengan |tr(e:re% gahj t dEyyﬁakan dan bahaya yang

me %‘xnkesela ]
Q/Q'- \ / ’ ertar(;Iah mampu
an takwa,

: | . 4] gaEi&Sl-
N' - - . = — Y . N7, "ka an

isas*tuk

rong

olongan

Z
=
’ *

@Vpg ini s arang si’ﬁﬁéaﬁ orang yang mau
menolong a@:Rﬁt‘

itu ada ikatan janji untuk suatu tujuan tertentu. Oleh karna itu,

n, kecuali apabila orang

diadakannya organisasi-organisasi sekarang adalah termasuk syarat,

yang padanya tergantung terlaksana kewajiban ini pada umumnya.
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Ll s 0 5 0105

Dan bertakwalah kamu kepadanya dengan mengikuti sunnah-

sunnah Allah yang telah dia terangkan kepadamu dalam Kkitabnya

maupun dalam sistem § beglaku pada makhluknya. Sehingga kamu
tidak LA" IIN/‘(J)I&IQW menyeleweng dari
berika

em O& yang berat
| 4.% a\Allah

akuti

n , dan

7 kesimpulan, yaitu Surah

M ﬂl/ ah.ayat 104 Tafsiran
ayat tersebut. 1 ROBO

Sl o G3adis cassaall G5y pall I G adl s, (KT

OsAlaall 2h g

34Ahmad Mushthafa Al-maraghi, Tafsir Al-Maraghi,(semarang:cv. Toha putra 1993), h.80-87
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Hendaklah ada di antara kalian suatu golongan yang membeda,
bekerja untuk dakwah, amar ma’ruf nahi mungkar.
Orang yang diajak bicara dalam ayat ini ialah kaum mukminin

seluruhnya. Mereka terkena taklif agar memilih suatu golongan yang

melaksanakiktﬁh'bgini.Ms in Riah hendaknya masing-
ma%‘&»qgota :.- ebut

ya# dogongan dan mau

BaWasi @mbangannya

J kekeliruan

, Sggera

di masa\permulaan i
el

“s@' aykami memhat penyimpangan. da dirimu,‘maka akan
kami luruskan ({QRO

Para sahabat sendiri saling membantu dalam melaksanakan
kewajiban ini. Masing-masing merasakan betapa pentingnya
penyebaran panji islam,pelestariannya dan melawan setiap orang yang

coba-coba berani menentang salah satu di antara kaidah Islam dan
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akhlaknya, termasuk hukum dan kemashlahatan pemeluknya. Dan
kaum muslimin lainnya mengikuti jejak mereka pula.®

Kesimpulan dan kaitannya dengan ayat ini ialah: bahwa
kesadaran berorganisasi harus bisa memimpin dengan baik dan benar

harts bi wﬁerﬁlgar [Nf i ar. Tanpa yang satu ini
S' enaka 20.SE

S

35Ahmad Mushthafa Al-maraghi, Tafsir Al-Maraghi,(semarang:cv. Toha putra 1993), h.36-39



